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ABSTRACT

Introducing numbers in early childhood should involve concrete, active, and
enjoyable experiences so that children do more than merely memorize number
sequences. This study aimed to describe the implementation of number-block
games and to examine changes in the numeracy skills of Group B2 children at
Raudhatul Athfal (RA) Al-Muhajirin, Palu City. A qualitative descriptive field-research
approach was employed. Data were collected through classroom observations,
interviews with the principal, the classroom teacher, and the assistant teacher, and
school documentation. The data were analyzed through repeated reading,
reduction, structuring, and conclusion drawing, while credibility was strengthened
by confirming information with participants and comparing evidence across sources.
The findings indicate that teachers implemented the game by explaining the rules,
demonstrating the blocks, introducing shapes and number symbols from 1 to 20,
and allowing children to point, arrange, match, name, and count the blocks. The
blocks made numerical concepts more concrete, helped children connect number
symbols with quantities, and encouraged creativity and imagination. Observable
changes included better concentration, faster responses to number symbols,
greater confidence in answering, more accurate number naming, and improved
logical and systematic thinking. The effectiveness reported in this study is qualitative
and based on observation and interview data rather than statistical measurement.
Number-block games can serve as an effective early-numeracy learning variation
when teachers provide clear scaffolding, organize the activities progressively, and
assess each child's development continuously.

Keywords: number blocks;, numeracy skills; number recognition; early childhood;
learning through play

ABSTRAK

Pengenalan angka pada anak usia dini perlu dilaksanakan melalui pengalaman
konkret, aktif, dan menyenangkan agar anak tidak sekadar menghafal urutan
bilangan. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan permainan balok
angka dan menganalisis perubahan kemampuan berhitung anak Kelompok B2 di
Raudhatul Athfal (RA) Al-Muhajirin Kota Palu. Penelitian menggunakan pendekatan
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deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Data diperoleh melalui
observasi kegiatan pembelajaran, wawancara dengan kepala sekolah, guru
penanggung jawab, dan guru pendamping, serta dokumentasi sekolah. Data
dianalisis melalui pembacaan ulang, reduksi, strukturasi, dan penarikan
kesimpulan, sedangkan keabsahan temuan diperkuat melalui konfirmasi kepada
narasumber dan perbandingan antarsumber data. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru menerapkan permainan dengan menjelaskan aturan, memberi contoh
penggunaan balok, mengenalkan bentuk dan simbol angka 1-20, kemudian
memberi kesempatan kepada anak untuk menunjuk, menyusun, mencocokkan,
menyebutkan, dan menghitung balok. Media balok menjadikan konsep angka lebih
konkret, memudahkan anak menghubungkan lambang bilangan dengan jumlah
benda, serta mendorong kreativitas dan imajinasi. Perubahan kemampuan terlihat
dari meningkatnya konsentrasi, kecepatan merespons simbol angka, keberanian
menjawab, ketepatan menyebut angka, serta kemampuan berpikir logis dan
sistematis. Efektivitas yang ditemukan bersifat kualitatif berdasarkan hasil
pengamatan dan wawancara, bukan pengukuran statistik. Permainan balok angka
dapat digunakan sebagai variasi pembelajaran numerasi awal apabila guru
memberi pijakan yang jelas, mengatur permainan secara bertahap, dan melakukan
penilaian perkembangan setiap anak.

Kata kunci: balok angka; kemampuan berhitung; pengenalan angka; anak usia dini;
bermain sambil belajar

A.Pendahuluan menghubungkan lambang dengan
jumlah  benda, @ membandingkan
banyak-sedikit, mengelompokkan,
dan menggunakan bilangan dalam
situasi sehari-hari. Susanto (2017)
memandang kemampuan berhitung
sebagai kesanggupan menggunakan
penalaran, logika, dan angka.
Kemampuan tersebut menjadi dasar
bagi pembelajaran matematika pada
jenjang berikutnya.

Pengenalan angka kepada anak
perlu mengikuti tahapan
perkembangan. Anak terlebih dahulu
memahami konsep melalui benda
nyata, kemudian bergerak menuju
representasi gambar dan lambang.
Sriningsih (2008) menjelaskan bahwa

Pendidikan anak wusia dini
merupakan tahap penting dalam
membangun fondasi perkembangan
kognitif, bahasa, motorik, sosial-
emosional, moral, dan kreativitas.
Anak pada masa ini belajar melalui
pengalaman langsung, aktivitas fisik,
interaksi, pengulangan, dan
permainan. Kegiatan pembelajaran
yang terlalu abstrak atau didominasi
latihan tertulis dapat mengurangi
keterlibatan anak dan membuat
konsep sulit dipahami.

Salah satu aspek perkembangan
kognitif yang perlu distimulasi adalah
kemampuan berhitung permulaan.

Kemampuan ini mencakup _
menyebutkan urutan bilangan pembelajaran matematika anak usia
mengenall lambang angka dini perlu dimulai dari pengalaman

402



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

konkret dan kegiatan yang bermakna.
Tahap konkret membantu anak
memahami bahwa angka merupakan
simbol yang mewakili jumlah tertentu,
bukan sekadar bentuk yang harus
dihafalkan.

Bermain merupakan cara belajar
yang dekat dengan dunia anak.
Melalui bermain, anak mencoba,
mengulang, memecahkan masalah,
berkomunikasi, mengambil
keputusan, dan mengembangkan
imajinasi. Semiawan (2018) menyebut
permainan sebagai sarana anak
menjelajahi dunia dari sesuatu yang
belum dikenal menuju sesuatu yang
dapat dipahami dan dilakukan.
Permainan yang dirancang dengan
tujuan pendidikan dapat menjadi alat
permainan edukatif yang
menstimulasi beberapa aspek
perkembangan secara bersamaan.

Balok merupakan media
manipulatif yang dapat dipegang,
dipindahkan, disusun, dikelompokkan,
dan dipasangkan. Penggunaan balok
memberikan pengalaman visual dan
kinestetk yang membantu anak
memahami bentuk, ukuran, warna,
ruang, urutan, pola, dan jumlah. Balok
angka menambahkan lambang
bilangan pada sisi media, yang
memungkinkan anak
menghubungkan objek konkret
dengan simbol numerik. Media ini juga
dapat dikembangkan menjadi
berbagai permainan sesuai tujuan
pembelajaran.

Pembelajaran  berhitung  di
sebagian lembaga pendidikan anak
usia dini masih menggunakan metode
drill dan tugas kertas-pensil. Cara
tersebut dapat membantu latihan

tertentu, tetapi kurang memberi ruang
bagi eksplorasi dan pengalaman
konkret. Anak mungkin mampu
menyebutkan angka, namun belum
tentu memahami hubungan antara
lambang dan kuantitas. Media
manipulatif diperlukan untuk
menjembatani peralihan dari
pengalaman nyata menuju simbol
abstrak.

RA  Al-Muhajirin  Kota Palu
merupakan lembaga pendidikan anak
usia dini yang menyelenggarakan
pembelajaran umum dan keagamaan.
Data sekolah tahun 2020
menunjukkan jumlah peserta didik
sebanyak 84 anak, dengan 29 anak
berada pada Kelompok B2. Sekolah
memiliki beberapa alat permainan
edukatif, termasuk empat paket balok
angka. Kondisi ini memberi peluang
bagi guru untuk mengembangkan
pembelajaran numerasi awal yang
lebih variatif.

Hasil pengamatan awal
menunjukkan bahwa pembelajaran
berhitung masih menghadapi

keterbatasan media dan variasi
metode. Guru memerlukan aktivitas
yang dapat menarik perhatian anak,
memudahkan pengenalan simbol
angka, serta memberi kesempatan
kepada anak untuk belajar secara
aktif. Permainan balok angka dipilih
karena bentuknya konkret, mudah
dimainkan, dan dapat digunakan
untuk mengenalkan angka 1-20

melalui kegiatan menunjuk,
mencocokkan, menyusun, dan
menghitung.

Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan penerapan

permainan balok angka dalam
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mengenalkan angka kepada anak
Kelompok B2 di RA Al-Muhajirin Kota
Palu dan menganalisis perubahan
kemampuan berhitung yang tampak
setelah media digunakan dalam
pembelajaran. Hasil penelitian
diharapkan menjadi rujukan praktis
bagi guru PAUD dalam
mengembangkan pembelajaran
numerasi awal yang konkret, menarik,
dan sesuai karakteristik anak.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif
dengan jenis penelitian lapangan.
Pendekatan tersebut dipilih untuk
menggambarkan proses penggunaan
media balok angka, interaksi guru dan
anak, respons  belajar, serta
perubahan kemampuan yang terlihat
selama pembelajaran. Penelitian tidak
menggunakan kelompok kontrol atau
perhitungan  statistik, = melainkan
menelaah fenomena dalam konteks
alami sekolah.

Penelitian dilaksanakan di RA
Al-Muhajirin, Jalan Kunduri, Kota
Palu. Fokus penelitian adalah
pembelajaran mengenal angka pada
anak Kelompok B2 yang berjumlah 29
anak. Informan utama terdiri atas
kepala sekolah, guru penanggung
jawab Kelompok B2, dan guru
pendamping. Peneliti hadir langsung
di lokasi sebagai instrumen utama
untuk mengamati, mewawancarai,
mencatat, dan menafsirkan data.

Sumber data terdiri atas data
primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari observasi
kegiatan dan wawancara dengan

informan. Data sekunder diperoleh
dari profil sekolah, data guru dan
peserta  didik, daftar  sarana-
prasarana, dokumentasi
pembelajaran, serta buku dan artikel
yang relevan dengan kemampuan
berhitung dan media balok.
Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, dan penelusuran
pustaka. Observasi digunakan untuk
melihat tahapan guru menerapkan
permainan, cara anak menggunakan
balok, perhatian, partisipasi,
ketepatan menyebut angka, dan
kemampuan menghubungkan angka
dengan jumlah. Wawancara dilakukan
menggunakan pedoman pertanyaan
yang tetap memberi ruang kepada

informan untuk menjelaskan
pengalaman secara terbuka.
Dokumentasi digunakan untuk

memeriksa data sekolah  dan
merekam kegiatan penelitian.

Instrumen pendukung penelitian
meliputi catatan lapangan, daftar
periksa observasi, pedoman
wawancara, dan dokumentasi. Daftar
periksa membantu peneliti mencatat
indikator yang muncul selama
permainan, sedangkan  catatan
lapangan digunakan untuk merekam
situasi, respons anak, dan penjelasan
guru yang tidak seluruhnya tercakup
dalam daftar periksa.

Analisis data dilakukan melalui
tiga tahap. Tahap pertama adalah
pembacaan ulang dan refleksi
terhadap seluruh informasi yang
diperoleh. Tahap kedua adalah
reduksi, yaitu memilih data yang
berhubungan dengan penerapan
permainan dan perubahan
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kemampuan berhitung. Tahap ketiga
adalah strukturasi, yaitu
menghubungkan data antarkategori
agar terbentuk pemahaman yang
sistematis. Kesimpulan  disusun
secara induktif,  deduktif, dan
komparatif sesuai pola temuan.
Keabsahan data  diperiksa

dengan membandingkan hasil
observasi, wawancara kepala
sekolah, keterangan guru

penanggung jawab, keterangan guru
pendamping, dan dokumen sekolah.
Informasi yang belum lengkap
dikonfirmasikan  kembali  kepada
narasumber. Efektivitas permainan
ditafsirkan berdasarkan konsistensi
perubahan perilaku belajar yang
teramati, bukan besaran peningkatan
berbentuk skor.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Kondisi Pembelajaran dan
Ketersediaan Media

RA Al-Muhajirin didirikan pada tahun
1983 dan berada di bawah Yayasan
Al-Muhajirin. Lembaga ini memiliki visi
membentuk anak yang bermoral dan
percaya diri serta mengembangkan
pembelajaran berbasis  agama,
keimanan, akidah, akhlak, minat, dan
bakat. Pada tahun penelitian, sekolah
memiliki lima tenaga pendidik dan 84
peserta didik yang terbagi ke dalam
Kelompok A, B1, dan B2.

Sarana  pembelajaran  tergolong
memadai untuk kegiatan dasar,
termasuk empat paket balok angka,
puzzle, balok bentuk, lingkar warna,
dan berbagai permainan edukatif.
Ketersediaan media belum otomatis

menjamin pembelajaran aktif. Guru
perlu merancang tujuan, aturan,
waktu, pengelompokan, dan bentuk
interaksi agar media berfungsi
sebagai sarana belajar, bukan
sekadar benda permainan.

Permasalahan yang melatarbelakangi
penggunaan balok angka adalah
kecenderungan pembelajaran
berhitung yang masih mengandalkan
pengulangan lisan dan tugas kertas-
pensil. Sebagian anak  dapat
mengikuti urutan angka, tetapi
perhatian mudah berpindah dan
konsep angka belum selalu terhubung
dengan  jumlah  benda. Guru
membutuhkan kegiatan yang
memungkinkan anak melihat,
menyentuh, dan memanipulasi objek.

2. Tahapan Penerapan Permainan
Balok Angka

Penerapan permainan dimulai
dengan kegiatan pembukaan dan
penjelasan tujuan. Guru
memperlihatkan balok serta
mengenalkan bentuk, warna, dan
angka yang tercetak pada salah satu
sisinya. Balok yang digunakan
memuat angka 1-20, sedangkan sisi
lain dapat memuat gambar benda
yang jumlahnya berkaitan dengan
angka. Guru mengajak anak
memperhatikan perbedaan simbol
dan mengucapkan angka secara
bersama.

Setelah pengenalan, guru
menjelaskan langkah permainan dan
memberi contoh. Contoh diperlukan
agar anak memahami cara
mengambil, menunjuk, menyusun,
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dan mencocokkan balok. Guru
memperagakan hubungan antara
simbol angka dan jumlah gambar atau
benda. Pijakan awal ini membantu
anak  mengikuti aturan  tanpa
mengurangi unsur kebebasan dan
kesenangan dalam bermain.

Pada kegiatan inti, anak diberi
kesempatan memilih dan
memanipulasi balok. Aktivitas meliputi
menunjukkan balok sesuai angka
yang disebutkan guru, menyebutkan
angka pada balok yang diperlihatkan,
mengurutkan angka, mencocokkan
simbol dengan jumlah benda, serta
menyusun balok menjadi bentuk
tertentu. Aktivitas ini memadukan
tujuan numerasi dengan kreativitas,
koordinasi mata-tangan, bahasa, dan
interaksi sosial.

Guru berperan sebagai fasilitator
yang memberi pertanyaan, koreksi,
motivasi, dan bantuan sesuai
kebutuhan. Anak yang belum
mengenali simbol mendapat contoh
dan pengulangan, sedangkan anak
yang telah mampu diberi tantangan
mengurutkan atau menghubungkan
angka dengan kuantitas. Perbedaan
bantuan menjadi penting karena
kemampuan anak Kelompok B2 tidak
seragam.

Kegiatan ditutup dengan tanya
jawab  dan penguatan. Guru
menunjukkan beberapa balok secara
acak dan meminta anak menyebutkan
angka, kemudian mengajak mereka
merapikan media. Pengulangan pada
akhir kegiatan membantu guru menilai
pemahaman dan memberi
kesempatan kepada anak untuk

mengingat  kembali

bermain.

pengalaman

3. Media Balok sebagai Jembatan
dari Konsep Konkret ke Lambang

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa balok membantu anak
memahami angka melalui benda
konkret. Anak tidak hanya melihat
simbol pada papan atau lembar kerja,
tetapi memegang dan memindahkan
benda yang memuat simbol tersebut.
Pengalaman ini sesuai dengan
tahapan penguasaan konsep yang
dimulai dari benda nyata, bergerak
menuju tahap transisi, kemudian
menuju pengenalan lambang (Muksin,
2016).

Balok angka juga mendukung
korespondensi satu-satu. Ketika anak
menghitung gambar atau benda pada
balok, setiap objek dipasangkan
dengan satu kata bilangan. Proses
tersebut membantu anak memahami
bahwa urutan bilangan berkaitan
dengan banyaknya objek.
Pemahaman ini lebih bermakna
dibandingkan kegiatan membilang
tanpa objek.

Sifat manipulatif media
memberi kesempatan kepada anak
untuk mengulang konsep melalui
berbagai cara. Anak dapat menyusun
angka dari kecil ke Dbesar,
mengelompokkan berdasarkan ciri,
membuat bangunan, atau mencari
balok tertentu. Satu media dapat
digunakan untuk beberapa tujuan,
yang membuat pembelajaran lebih
fleksibel dan mengurangi kejenuhan.
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Temuan ini sejalan dengan
penelitian Andari mengenai
penggunaan balok Cuisenaire yang
menunjukkan bahwa media balok
dapat meningkatkan antusiasme dan
penguasaan konsep logika
matematika. Permainan balok
membantu guru mengubah materi
abstrak menjadi pengalaman visual
dan  motorik.  Namun, makna
pembelajaran tetap bergantung pada
pertanyaan, arahan, dan refleksi yang
diberikan guru.

4, Perubahan
Berhitung Anak

Kemampuan

Perubahan pertama terlihat
pada perhatian dan konsentrasi.
Kepala sekolah dan guru mengamati
bahwa anak lebih antusias ketika
balok angka digunakan dibandingkan
ketika pembelajaran hanya
berlangsung secara lisan atau melalui
lembar kerja. Anak menunggu giliran,
memperhatikan balok yang
ditunjukkan, dan lebih lama terlibat
dalam kegiatan.

Perubahan  kedua adalah
kecepatan mengenali dan
menyebutkan simbol angka. Guru
melaporkan bahwa anak lebih cepat
merespons angka yang tercetak pada
balok. Bentuk media yang dapat
dipegang dan dipindahkan membantu
memusatkan perhatian pada satu
simbol dalam satu waktu. Respons

yang cepat menunjukkan
meningkatnya keakraban dengan
lambang, meskipun penguasaan

setiap anak tetap berbeda.

Perubahan ketiga tampak pada
keberanian menjawab. Permainan
menciptakan suasana yang lebih
santai daripada tes tertulis. Anak
berani menyebutkan angka, mencoba
memperbaiki jawaban, dan mengikuti
pertanyaan guru. Keberanian tersebut
penting karena proses belajar anak
memerlukan  kesempatan  untuk
mencoba tanpa takut melakukan
kesalahan.

Perubahan keempat berkaitan
dengan cara Dberpikir logis dan
sistematis. Kegiatan mengurutkan
balok melatih anak memahami
hubungan sebelum-sesudah dan
kecil-besar. Kegiatan mencocokkan
simbol dan jumlah melatih klasifikasi
serta hubungan kuantitatif. Menyusun
balok juga mendorong perencanaan,
pemecahan masalah, dan
pemeriksaan ulang.

Perubahan yang ditemukan
bersifat kualitatif. Penelitian tidak
menyajikan skor awal dan akhir,
jumlah anak pada setiap kategori
perkembangan, atau uji statistik.
Pernyataan peningkatan didasarkan
pada pengamatan peneliti dan
kesaksian guru mengenai
konsentrasi, kecepatan merespons,
ketepatan jawaban, dan partisipasi
anak. Interpretasi ini perlu dipahami
sebagai kemajuan pedagogis yang
teramati.

5. Pengembangan Kreativitas dan
Aspek Perkembangan Lain

Penggunaan balok angka
memberi manfaat di luar kemampuan
berhitung. Anak mengenal bermacam
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bentuk balok dan termotivasi
membuat objek sesuai imajinasi.
Ketika menyusun balok, anak berlatih
mengkoordinasikan gerakan tangan,
menilai keseimbangan, dan
memperkirakan  ruang. Kegiatan
tersebut mendukung perkembangan
motorik halus dan kemampuan visual-
spasial.

Interaksi kelompok membantu
perkembangan bahasa dan sosial.
Anak menyebutkan angka,
menjelaskan susunan, meminta balok,
menunggu giliran, dan berbagi media.
Guru dapat memperkaya kegiatan
dengan meminta anak menceritakan
bentuk yang dibuat atau menjelaskan
alasan memilih balok tertentu. Dengan
cara ini, media yang sama
mengintegrasikan numerasi, bahasa,
kreativitas, dan keterampilan sosial.

Manfaat integratif tersebut
sesuai dengan prinsip pembelajaran
anak usia dini yang menstimulasi
perkembangan secara menyeluruh.
Pengajaran angka tidak perlu berdiri
sebagai mata pelajaran terpisah.
Konsep bilangan dapat dimasukkan
ke dalam kegiatan bermain, seni,
cerita, gerak, dan eksplorasi
lingkungan selama tujuan dan
indikator perkembangan dirumuskan
dengan jelas.

6. Peran Guru dalam Efektivitas
Permainan

Efektivitas permainan tidak
bersumber dari media semata. Guru
menentukan bagaimana balok
digunakan, jenis pertanyaan yang
diajukan, waktu eksplorasi, bentuk

bantuan, dan cara menilai
pemahaman. Balok yang diberikan
tanpa pijakan dapat menghasilkan
permainan bebas yang
menyenangkan, tetapi belum tentu
mencapai tujuan pengenalan angka.

Guru perlu menyeimbangkan
pengarahan dan kebebasan.
Pengarahan diperlukan untuk
mengenalkan tujuan dan aturan,
sedangkan  kebebasan  memberi
ruang bagi anak untuk mencoba,
membuat kesalahan, dan menemukan
cara sendiri. Pijakan sebaiknya
singkat, menggunakan bahasa
sederhana, dan disertai demonstrasi
agar anak segera terlibat dalam
aktivitas.

Penilaian  perlu  dilakukan
selama proses bermain. Guru dapat

mencatat kemampuan anak
mengenali  simbol, menyebutkan
urutan, menghitung objek,

mencocokkan jumlah, mengurutkan,
berkonsentrasi, dan mengikuti aturan.
Catatan perkembangan membantu
guru  menentukan anak yang
memerlukan pengulangan dan anak
yang siap menerima tantangan
lanjutan.

Variasi permainan juga perlu

dikembangkan. Balok dapat
digunakan untuk permainan mencari
angka, menyusun urutan,

memasangkan angka dan gambar,
membuat pola, permainan kelompok,
atau cerita matematika sederhana.
Variasi mempertahankan minat anak
sekaligus memperluas pemahaman
konsep.
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7. Keterbatasan Penelitian dan
Implikasi Praktis

Penelitian dilakukan pada satu
kelompok di satu lembaga dengan
pendekatan kualitatif. Data terutama
bersumber dari pengamatan dan
wawancara guru. Penelitian belum
menggunakan rubrik perkembangan
yang rinci, pengukuran sebelum-
sesudah, dokumentasi  capaian
individual, atau kelompok
pembanding. Temuan belum dapat
digunakan untuk menentukan
besarnya pengaruh media secara
kuantitatif.

Meskipun demikian, temuan
memberi  implikasi  praktis  bagi
pembelajaran. Sekolah dapat
memanfaatkan alat permainan
edukatif sederhana sebagai bagian
dari pembelajaran harian. Guru perlu
menyusun rencana kegiatan yang
memuat tujuan, tahapan, pertanyaan
pemantik, pengelolaan kelas, dan
indikator penilaian. Media dapat
dibuat dari bahan yang aman dan
tersedia di lingkungan.

Penelitian  lanjutan  dapat
menggunakan penelitian tindakan
kelas atau kuasi-eksperimen.
Kemampuan anak dapat diukur
melalui indikator mengenal simbol,
membilang, korespondensi satu-satu,
mengurutkan, membandingkan, dan
memecahkan masalah sederhana.
Pengukuran tersebut dapat
melengkapi data kualitatif mengenai
keterlibatan, kesenangan, dan strategi
belajar anak.

D. Kesimpulan

Permainan balok angka di
Kelompok B2 RA Al-Muhajirin Kota
Palu diterapkan melalui tahap
pengenalan media, penjelasan aturan,

demonstrasi, aktivitas menunjuk,
menyebut, mencocokkan,
mengurutkan, menghitung,  dan

menyusun balok, kemudian diakhiri
dengan tanya jawab dan penguatan.
Media ini menjadikan konsep angka
lebih konkret serta membantu anak
menghubungkan lambang bilangan
dengan  jumlah  benda. Hasil
pengamatan dan wawancara
menunjukkan perubahan pada
konsentrasi, antusiasme, kecepatan
merespons simbol, keberanian
menjawab, ketepatan = menyebut
angka, dan kemampuan berpikir logis
serta sistematis. Permainan juga
mendukung kreativitas, motorik halus,
bahasa, dan interaksi sosial.
Efektivitas yang ditemukan
merupakan efektivitas kualitatif karena
penelitian tidak menggunakan skor
sebelum-sesudah atau uji statistik.
Guru  disarankan  menggunakan
permainan balok angka secara
bertahap, memberikan pijakan yang
jelas, menyesuaikan bantuan dengan
kemampuan anak, dan mencatat
perkembangan setiap anak selama
proses bermain.
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